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ABSTRAK

ANALISIS KANDOUSHI PADA DANSEIGO DALAM DRAMA
SHIRITSU BAKAREA KOUKOU: TINJAUAN SOSIOLINGUISTIK

oleh: Ravika Sawitri

Pembahasan dalam penelitian ini mengenai analisis kandoushi pada
danseigo dalam drama Shiritsu Bakarea Koukou dengan tinjauan
sosiolinguistik. Danseigo merupakan ragam bahasa yang digunakan oleh pria.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan kandoushi pada
danseigo dalam drama Shiritsu Bakarea Koukou.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.

Penelitian terdiri_atas ahap pengumpulan data
menggunakan metode Simak . dap Serta teknik lanjutan yaitu
teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknlk catat. Keduga, tahap analisis
data menggunakan metode agih @ Ketiga, tahap
penyajian hasi al. Teori yang
digunakan dalam menga ":‘ hi oleh [Terada Takanao
(Sudjianto, 2010:111), tec  pemarkah danseigo oleh Sudjianto
(2010:114) dan Rustanti ( ! PEAKIN eh Dell Hymes (Chaer

analis danseigo yang ditemukan
yaitu, 1 kandoushi oushi kuso, 3 kandoushi bentuk
yobikake berupa kandoushi oi, §di ] ndoushl bentuk outou berupa
kandoushi ou, iya seigo digunakan
oleh pria dengsa _ ang berbeda di
lingkungan sosié ' ushi- data tidak hanya
digunakan kepada G an'kepada lawan tutur

wanita.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF KANDOUSHI IN DANSEIGO IN THE DRAMA
SHIRITSU BAKAREA KOUKOU: SOSIOLINGUISTIC ANALYSIS

By: Ravika Sawitri

This research is an analysis of kandoushi in danseigo in the drama Shiritsu
Bakarea Koukou use sosiolinguistic analysis. Danseigo is language variation that
spoken by men. The purpose of this research is to discover the use of kandoushi in
danseigo in the drama Shiritsu Bakarea Koukou.

This research is a qualltatlve descrlptlve method. The research has three
steps, the first step is the collec he data, coIIectlng method IS

: ai, kora, and 4
kandoushi whic of ot [ iya, un, and hou.

social backgrou the socia Shi in the data is
not only spoken t en t
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